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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship of gratitude with post power 

syndrome on retired civil servants. The hypothesis of this research is there is a 

negative relationship between gratitude with post power syndrome. The subject of 

this research are 46 retired civil servants, consisting of 27 men and 19 women, 

with range in 56 to 85 years. The measurement tool used on the post power 

syndrome scale adapted the post power syndrome scale compiled by Yunian (2013) 

which refers to Kartono's theory (2000). Gratitude’s measurement tool adapts from 

Rakhmandari (2016) which refers to the theory of Al-Jauziyyah (1998). The results 

of the analysis using the technique touch the product moment from seperman with 

data analysis, indicating that there is a significant relationship between post power 

syndrome and kebersyukuran on retired civil servants. The result of this research 

shows the  hypothesis in this study is accepted, there’s a correlation between PPS 

and gratitude. 
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PENGANTAR  

Bekerja adalah hal yang paling penting bagi manusia. Dengan bekerja 

manusia dapat memperoleh jabatan, penghasilan, rekan kerja dan lingkup sosial. 

Menurut Rahmat dan Suryanto (2016) bekerja adalah sementara sosial yang 

memberikan makna tersendiri bagi kehidupan individu. Ketika bekerja akan tiba 

dimana seseorang harus merelakan pekerjaan yang dikerjakan selama bertahun-

tahun harus dilepas (pensiun). Hal ini akan dialami oleh seseorang yang bekerja 

baik wanita maupun laki-laki. Pada faktanya masa pensiun sering dianggap tuna 

karya (Yunian, 2013). 

Hasil survey Helman, VanDerhei, dan Copeland (Santrock, 2012) 

menyebutkan bahwa setengah dari orang-orang yang berkerja tidak yakin akan 

manfaat pensiun, mereka lebih berfikir banyak  keuntungan yang didapat saat 

bekerja dibandingkan ketika sudah pensiun. Abikusno (2005) menemukan 

permasalahan yang dijumpai  pada tahap pertumbuhan dan perkembangannya lanjut 

usia atau dewasa akhir berpusat pada segala hal yang berhubungan dengan masa 

pensiun. Anggapan tentang pemikiran seseorang yang akan memasuki masa 

pensiun seperti hal yang telah disebutkan diatas akan mengakibatkan post power 

syndrome. Menurut Suardirman (2011) post power syndrome adalah ketidak 

mampuan individu berpikir realistis dan menerima kenyataan bahwa individu sudah 

tidak bekerja lagi. Hal tersebut menyebabkan munculnya perasaan rendah diri, tidak 

berguna, tersisih, kesepian, mudah stress sehingga mudah terkena penyakit sebelum 

masuk masa pensiun. Santoso & Lestari (2008) menyebutkan bahwa stress, depresi, 

tidak bahagia, cemas dan merasa kehilangan  harga diri dan juga kehormatan adalah  
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beberapa hal yang dialami oleh seseorang yang terkena post power syndrome.  

Menurut Kartono (2012) post power syndrome adalah suatu reaksi somatisasi dalam 

bentuk sekumpulan penyakit, luka-luka dan kerusakan fungsi jasmaniah dan 

rohaniah yang sifatnya progresif, disebabkan karena pasien atau pensiunan sudah 

tidak lagi berkuasa atau bekerja 

PNS adalah pegawai yang telah memenuhi syarat yang ditentukan. diangkat 

oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau 

diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Masa kerja seorang PNS sendiri antara 30-40 tahun. PNS 

juga mendapat beberapa tunjangan saat masih bekerja. Dengan jabatan yang dijabat 

selama bertahun-tahun tak luput seseorang telah terbiasa melakukan pekerjaan 

tersebut bahkan mencintai pekerjaan tersebut. Ketika individu telah pensiun, semua 

jabatan yang dikerjakan bertahun-tahun akan ditinggalkan, tunjangan yang 

biasanya didapatkan akan hilang selain itu aktivitas kerja yang setiap hari dilakukan 

akan menurun, hal ini yang menyebabkan terjadinya post power syndrome bagi 

pensiunan PNS hal ini bisa disebut mental shock (Dinsi & Yuliasari, 2006)  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan  pensiunan PNS. Subjek  

mengatakan bahwa perubahan aktifitas sering membuat  subjek lupa dan merasa 

masih berkerja, subjek juga merasa sedikit sedih karena subjek masih dirasa kurang 

untuk berbakti kepada negara.   Berdasarkan penelitian Rahmat & Suryanto (2016) 

faktor-faktor terjadinya post power syndrome adalah kehilangan kontak sosial kerja 

dengan teman kerja, kehilangan kewibawaan, kehilangan jabatan, perasaan berarti 

dan kehilangan sebagian sumber penghasilan. Penelitian Handayani (Ingarianti & 
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Andardini, 2012) terhadap pegawai negeri sipil laki-laki yang telah pensiun, 

menemukan hasil bahwa individu merasakan perubahan setelah pensiun yang 

mengarah ke keadaan post power syndrome, yaitu perubahan pada penglihatan, 

pendengaran serta sensorik motorik yang menurun dan perubahan emosi. Subjek 

merasa stress dan sedih karena sudah pensiun sehingga tidak dapat berbuat apa-apa 

lagi, selain itu subjek juga mengalami penurunan harga diri. Selain itu, subjek juga 

merasa kehilangan hubungan eksklusif dengan kelompok kerjanya, subjek juga 

merasa kehilangan lingkungan intelektualitasnya dan tidak dapat lagi 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya setelah pensiun.  

Berdasarkan penelitian Rahmat & Suryanto (2016) faktor-faktor terjadinya 

post power syndrome adalah kehilangan kontak sosial kerja dengan teman kerja, 

kehilangan kewibawaan, kehilangan jabatan, perasaan berarti dan kehilangan 

sebagian sumber penghasilan. Sedangkan menurut Indriyana (2012) faktor 

terjadinya post power syndrome adalah kepribadian, persepsi, kesehatan kesiapan 

dan status sosial. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi post power syndrome adalah 

religiusitas. Amawidyati & Utami (2007) religiusitas adalah 

tingkat internalisasi beragama seseorang  yang  dilihat  dari  penghayatan  aqidah,  

syariah, dan akhlak. Kebersyukuran merupakan bagian dari akhlak yang masuk 

kedalam religiusitas, karena kebersyukuran memiliki tigakomponen yaitu syukur 

dengan hati, lisan dan perbuatan (Al Munajjid, 2006).  

Suardiman (2012) menyatakan bahwa post power syndrome dapat dihindari 

dengan rasa syukur. Terkait hal tersebut kebersyukuran menjadi tolak ukur seorang 
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pensiunan mengalami post power syndrome. Menurut Aristoteles, Epicurus, dan La 

Rochefoucauld (McCullough, Emmons, & Tsang, 2002) kebersyukuran adalah  

sebuah pelindung yang tidak lemah bahkan melebihi kepentingan manusia atau 

kekacauan emosi. Menurut Emmons & McCullough (2003) bahwa kebersyukuran 

merupakan sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian berkembang 

menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat, kepribadian, yang 

akhirnya akan mempengaruhi seseorang menanggapi sesuatu atau situasi. Menurut 

Al Jauziyyah  kebersyukuran dalam Islam di definisikan sebagai tingkat 

penerimaan diri terhadap semua kebaikan yang telah diberikan Tujan dan 

dimanifestikan dalam bentuk kata-kata (Alhamdulillahirabbilalamin), perbuatan, 

dan diyakini dalam hati (Uyun & Trimulyaningsih, 2015).  Kehidupan dengan 

penuh rasa syukur maka akan menimbulkan kebahagiaan di dalam batin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengehtahui hubungan kebersyukuran 

dengan post power syndrome pada pensiunan pegawai negeri sipil. Peneliti juga 

ingin mengetahui  seberapa besar post power syndrome  yang dimiliki oleh 

pensiunan PNS.  

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian  

Subjek yang akan diteliti merupakan pria dan wanita pensiuna Pegawai 

Negeri Sipil baik pegawai pemerintah maupun guru (56-85 tahun), beragama 

Islam berada di Kab. Bantul dan Kab. Demak. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode skala. Metode penyusunan skala post power syndrome 
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dan kebersyukuran menggunakan skala likert. Berikut akan dijelaskan lebih 

lanjut mengenai kedua skala tersebut.  

1. Skala Post Power Syndrome 

Skala dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang post power syndrome. Skala post power syndrome yang digunakan 

mengacu pada alat ukur yang disusun oleh Yunian (2013) berdasakan 

aspek-aspek dari teori Kartono (2000). Skala post power syndrome yang 

digunakan berjumlah 10 aitem favorable dan 6 aitem unfavorable.  

2. Skala keberyukuran  

Skala kebersyukuran yang digunakan adalah mengadaptasi skala 

yang disusun oleh Rakhmandari (2016) yang mengacu pada teori Al-

Jauziyah (1998). Skala Kebersyukuran yang digunakan berjumlah 17 aitem 

favorable dan 1 aitem unfavorable. 

C. Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif, dan untuk menguji 

hipotesisi pada penelitian ini, yaitu mengetahui hubunga kebersyukuran 

dengan post power syndrome maka menggunakan teknik correlation Sperman 

dari program SPSS  23.0 for Windows. 

HASIL PENELITIAN 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi terlebih 

dahulu yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi Seperman. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis.  

 



6 

 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

Variabel 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Koefisien 

Determinasi 

(r2) 

Koefisien 

Signifikansi 

(p) 

Ket. 

Post Power 

Syndrome* 

Kebersyukuran  

-0,357 0,172 0,015 Signifikan 

Hasil analisis korelasi kebersyukuran dengan post power syndrome 

menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) = - 0,357 dengan p = 0,015 (p < 0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan 

antara kebersyukuran dan post power syndrome pada pensiunan pegawai negeri 

sipil. Oleh karena itu, dapat disimpulakn bahwa hipotesisi yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima.  

Peneliti juga melakukan kategorisasi dengan menggunakan hitunagn 

hipotetik untuk mengetahui dimana level post power syndrome dan kebersyukuran 

pada pensiunan pegawai negeri sipil.  

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Penelitian 

Kategorisasi 
 

Kebersyukuran Post Power Syndrome 
  

   

  F % F % 
  

Sangat Rendah 0 0% 9 19.6%   

Rendah  0 0% 32 69,6%   

Sedang 0 0% 5 10,8%   

Tinggi 16 34,8% 0 0%   

Sangat Tinggi 30 65,2% 0 0%   

Pada tabel di atas menunjukan hasil presentase terbesar dari variabel 

kebersyukuran berada pada kategorisasi sangat tinggi yaitu sebesar 65,2%. 
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Sementara pada variabel post power syndrome presentase terbesar berada pada 

kategori rendah yaitu sebesar 69,6%.  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebersyukuran dengan 

post power syndrome pada pensiunan pegawai negeri sipil. Hasil dari uji korelasi 

yang dilakukan dengan menggunakan  Correlation Spearman menunjukan korelasi 

sebesar r = -0,357 dengan p = 0,015 (p < 0,05) sehingga hipotesis diterima. Nilai r 

yang negatif menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara kebersyukuran 

dengan post power syndrome  pada pensiunan pegawai negeri sipil, yang berarti 

semakin tinggi tingkat kebersyukuran maka semakin rendah  tingkat post power 

syndrome yang dimiliki oleh pensiunan. Begitu sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kebersyukuran maka semakin tinggi tingkat post power syndrome  yang dimiliki 

oleh pensiunan.  

Hipotesis yang diterima menunjukkan bahwa kebersyukuran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat post power syndrome pada 

pensiunan pegawai negeri sipil. Orang yang terkena post power syndrome  tidak 

mampu lagi berpikir realistis, tidak bisa menerima kenyataan, bahwa sekarang 

sudah bukan pejabat lagi, bukan karyawan lagi, dan sudah pensiun (Nurhayati & 

Indriana, 2015). Seseorang yang terkena post power syndrome  akan mengalami 

mengalami stress, depresi, tidak bahagia, merasa kehilangan harga diri, cemas dan 

kerhormatan. Sedangkan orang yang bersyukur senantiasa mencurahkan tenaga 

untuk taat dan beribadah kepada Allah serta tunduk dan patuh kepada Allah. Orang 

yang bersyukur dan berserah diri kepada Allah akan mendapatkan manfaat untuk 
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dirinya sendiri baik  di dunia maupun  di akhirat. Sebagaimana firman Allah pada 

surat Luqman ayat 22 : 

“Dan, barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah) mmaka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri” 

 Individu yang mampu bersyukur akan  berpikir positif dikarenakan 

bersyukur senantiasa menjalani hidup dengan selalu berprasangka baik (Al-

Munajid, 2006). Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh 

Suardirman (2011) yang menyatakan bahwa  post power syndrome dapat dikurangi 

dengan adanya  rasa syukur yang harusnya dimiliki oleh seorang pensiunan 

dikarenakan para pensiun memiliki keunggulan. Emmons  dan McCullough (2003) 

menyebutkan bahwa rasa syukur bukan hanya membuat seseorang merasa bahagia  

sesaat akan tetapi selalu memberikan kebahagiaan dalam hidup seseorang. Begitu 

juga sejalan dengan penelitian Muklis & Koentjoro (2015)  menembukan bahwa 

kebersyukuran menunjukan penurunan kecemasan siswa SMA Y menghadapi UN 

dalam penelitiannya yang berjudul “pelatihan kebersyukuran untuk menurunkan 

kecemasan menghadapi ujian nasional pada siswa SMA. 

 Hasil Kategorisasi pada kedua variable yaitu kebersyukuran dan post power 

syndrome dikelompokan ke dalam lima kategorisasi yaitu sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, sangat tinggi (lihat tabel 2). Sebanyak 69,6% pensiun memiliki 

tingkat post power syndrome dalam kategori rendah, 19,6% masuk dalam katagori 

sangat rendah, dan 10,8% masuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukan bahwa 

seluruh subjek pensiunan tidak terkenan post power syndrome. Selain itu sebanyak 

65,2% pensiun memiliki kebersyukuran dalam kategori sangat tinggi, 34,8% masuk 
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dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukan pensiunan memiliki tingkat 

kebersyukuran yang sangat tinggi. Hal ini mendukung atau sesuai  dengan hasil 

hipotesis dimana semakin besar kebersyukuran yang dimiliki oleh seorang 

pensiunan maka semakin rendah tingkat post power syndrome yang dimiliki.  

Hipotesis yang diterima ini menunjukkan bahwa kebersyukuran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat post power syndrome pada 

pensiunan pegawai negeri sipil. Orang yang terkena post power syndrome  tidak 

mampu lagi berpikir realistis, tidak bisa menerima kenyataan, bahwa sekarang 

sudah bukan pejabat lagi, bukan karyawan lagi, dan sudah pensiun (Nurhayati & 

Indriana, 2015). Seseorang yang terkena post power syndrome  akan mengalami 

stress, depresi, tidak bahagia, cemas  dan merasa kehilangan harga diri dan juga 

kerhormatan. Sedangkan orang yang bersyukur senantiasa mencurahkan tenaga 

untuk taat dan beribadah kepada Allah serta tunduk dan patuh kepada Allah. Orang 

yang bersyukur dan berserah diri kepada Allah akan mendapatkan manfaat kepada 

untuk dirinya sendiri baik  di dunia maupun  di akhirat. Sebagaimana firman Allah 

pada surat Luqman ayat 22 : 

“Dan, barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah) mmaka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri” 

 Individu yang mampu bersyukur akan  berpikir positif dikarenakan 

bersyukur senantiasa menjalani hidup dengan selalu berprasangka baik (Al-

Munajid, 2006). Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh 

Suardirman (2011) yang menyatakan bahwa  post power syndrome dapat dikurangi 

dengan adanya  rasa syukur yang harusnya dimiliki oleh seorang pensiunan 
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dikarenakan para pensiun memiliki keunggulan. Emmons  dan McCullough (2003) 

menyebutkan bahwa rasa syukur bukan hanya membuat seseorang merasa bahagia  

sesaat akan tetapi selalu memberikan kebahagianaan dalam hidup seseorang. Begitu 

juga sejalan dengan penelitian Muklis & Koentjoro (2015)  menembukan bahwa 

kebersyukuran menunjukan penurunan kecemasan siswa SMA Y menghadapi UN 

dalam penelitiannya yang berjudul “pelatihan kebersyukuran untuk menurunkan 

kecemasan menghadapi ujian nasional pada siswa SMA. 

Walaupun hasil penelitian ini mampu membuktikan hipotesis penelitian 

yang diajukan, namun dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kelamahan 

diantaranya aitem-aitem yang bersifat normatif yang secara tidak langsung 

memaksa subjek untuk menjawab seuai dengan norma yang ada. Selain itu, kurang 

tepatnya subjek penelitian, seharusnya peneliti mencari subjek yang diduga 

memiliki tingakat post power syndrome yang tinggi.  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif 

yang sangat signifikan kebersyukuran dengan post power syndrome pada pensiunan 

pegawai negeri sipil. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 

kebersyukuran maka semakin rendah post power syndrome yang dialami oleh 

pensiunan pegawai negeri sipil. Sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka 

semakin tinggi post power syndrome  yang dialami oleh pensiunan pegawai negeri 

sipil.  
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SARAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, peneliti mengajukan 

beberapa saran antara lain : 

1. Bagi Pensiunan  

 

Subjek pada penelitian telah menunjukkan tingkat pemahaman atas 

kebersyukuran yang sangat baik sehingga diharapkan dapat mempertahankan 

dan mampu membaginya ke orang lain, selain itu mampu mengaplikasikan 

pemahaman kebersyukuran ke dalam bentuk perilaku sehari-hari. Sehingga 

akan mengurangi terjadinya post power syndrome  yang mungkin akan dialami 

oleh pensiunan 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan subjek yang tergolong 

usia diatas rata-rata 55 tahun, hendaknya memperhatikan bagaimana metode 

yang dilakukan untuk mengambil data secara efektif dan efesien. Untuk subjek 

pensiunan yang sudah tua sangat sulit untuk meminta subjek mengisi data 

sendiri dikarenakan berbagai macam kondisi baik fisik maupun batin. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan untuk subjek tertentu peneliti melakukan 

pendekatan dengan subjek dan membacakan kuesioner untuk subjek, namun 

kekurangannya adalah subjek bisa saja menimbulkan bias dan jawaban yang 

diberikann bersifat faking good. Selain itu pastikan ketika membacakan 

kuesioner hanya dengan subjek sehingga tidak ada ganguan dari signifikan 

other atau lingkungan sekitar. Pertanyaan yang diberikan sebaiknya tidak 

menimbulkan tuduhan terhadap subjek. Pembuatan skala penelitian juga harus 

diperhatikan, untuk skala post power syndrome disarankan membuat skala 
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sendiri dengan aitem pernyataan yang sesuai, lebih relevan, dan tidak bersifat 

normatif sehingga subjek juga tidak menjawab sesuai dengan norma yang ada. 

Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan identifikasi jabatan pada 

kuesioner yang akan dibuat.
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